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	Puji syukur kami panjatkan kehadirat allah swt yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya kepada kami sehingga kami dapat menyusun laporan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Sosialisasi Penyakit Scabies dengan Pemanfaatan Modul IPA Untuk Pondok Pesantren di Kabupaten Kepahiang”. Solawat beriring salam senantiasa kita sampaikan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa kita dari alam kegelapan menuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat ini. 
Laporan ini disusun sebagai pemaparan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen dan mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, Tadris IPA Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat berkontribusi untuk memberikan pelayanan guna meningkatkan kualitas masyarakat.
Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan laporan ini. Kritik dan saran yang membangun, sangat kami harapkan untuk kelancaran kegiatan pengabdian masyarakat yang akan kami laksanakan. 


					Bengkulu,      Desember 2023
					Ketua Pengabdian


				           Elvida SariYunilarosi,M.Pd            
					NIDN. 2029069103












RINGKASAN EKSEKUTIF


	Penyakit skabies dapat ditemukan di semua negara dengan prevalensi yang bervariasi. Prevalensi skabies sekitar 6%-27% dari populasi umum dan cenderung tinggi pada anak-anak serta remaja di beberapa negara berkembang. Penyakit tersebut biasanya berasal dari pemukiman yang padat populasinya seperti tempat pembuangan akhir, rumah susun, pondok pesantren, dll.
Sarcoptes scabiei mampu membuat terowongan pada kulit sehingga menimbulkan rasa gatal akibat aktivitasnya di dalam kulit dan juga menimbulkan respon imunitas pada penderitanya. Skabies menimbulkan lesi kulit yang dapat berupa papul, pustul, vesikel, dan nodul. Bagian tubuh yang diserang biasanya pada lipatan kulit yang tipis, hangat dan lembab contohnya pada sela jari, aksilla, skrotum, penis, dan areola pada wanita. Skabies juga dapat mengenai lengan bawah pada regio volar, telapak tangan, dan siku.
Pengetahuan mengenai skabies penting untuk diberikan kepada orang-orang yang tinggal di lingkungan yang padat penduduk seperti pondok pesantren. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai skabies di pondok pesantren. Penelitian Siregar et al., (2015) menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan santri mengenai skabies. Penelitian yang dilakukan oleh Aminah et al., (2015) menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kasus scabies. Pada peneitian tersebut didapat bahwa mereka yang memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai skabies akan memiliki peluang lebih rendah untuk terjangkit skabies.
Untuk meminimalisir menularnya penyakit tersebut, maka perlu dilakukan sosislisasi bagi para santri tentang cara pencegahan penyakit scabies ini. Disisi lain, belum pernah dilakukannya  sosialisasi  yang  berkaitan  dengan penyakit skabies di Pondok Pesantren Kabupaten Kepahiang. Pada beberapa penelitian, sosialisasi dengan metode ceramah dapat meningkatan pengetahuan personal hygiene. Sosialisasi dengan menggunakan metode ceramah perlu dibantu dengan modul, agar peserta dapat mempelajari kembali materi yang telah dibahas. Penggunaan media berupa modul memberi kemudahan bagi santri  untuk disimpan dan dibaca berulang kali, sehingga santri dapat memahami isi pesan. 





1. Latar Belakang 
Skabies merupakan penyakit kulit yang bersifat global. Diperkirakan lebih dari 300 juta orang di seluruh dunia terkena skabies tiap tahunnya. Prevalensi skabies meningkat dan memberat pada negara tropis, yaitu sekitar 10%. Skabies dapat muncul endemik pada anak usia sekolah, dan kejadiannya sangat sering di daerah pedesaan terutama di negara berkembang. (Cindy et al., 2019)
Penyakit Skabies adalah penyakit infeksi kulit menular yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei varietas hominis, termasuk ke dalam kelas Arachnida. Penyakit skabies umumnya dikenal sebagai kutu badan yang sering diabaikan karena tidak mengancam jiwa penderitanya sehingga penanganannya kurang diprioritaskan. Akan tetapi, penyakit ini dapat menjadi kronis dan berat serta menimbulkan komplikasi yang berbahaya. Skabies menyebabkan gatal yang parah dan lesi kulit (Engelman et al., 2019). Lesi pada skabies menimbulkan rasa tidak nyaman karena sangat gatal sehingga penderita seringkali menggaruk dan mengakibatkan infeksi sekunder. Lesi kulit dapat muncul dalam bentuk benjolan, bercak, luka, dan sebagainya. Pada malam hari, gatal yang disebabkan oleh tungau skabies ini akan semakin memburuk, sehingga akan menyebabkan penderita susah tidur yang berimbas pada rasa capek, susah berkonsentrasi, dan menurunnya produktivitas kerja pada penderitanya. Selain itu, penderita skabies rentan mendapatkan stigma negatif dari orang-orang sekitar, merasa malu, bahkan depresi (Leung et al., 2019).
Penularan penyakit Scabies dapat terjadi secara langsung melalui kontak erat kulit dengan penderita dan secara tidak langsung melalui perantara benda mati seperti handuk, selimut, bantal, baju dan sebagainya. Untuk penularan secara langsung, setidaknya dibutuhkan waktu sekitar 10 menit kontak erat kulit untuk mentransmisikan tungau skabies ke manusia lainnya. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan terjadinya kontak erat kulit dengan kulit yaitu populasi yang terlalu padat. Sehingga, prevelensi skabies yang tinggi umumnya ditemukan di penjara, pondok pesantren dan kamp pengungsian (Gilson & Crane, 2022 dalam Hay et al., 2012). Hal ini sesuai dengan penelitian Akmal et al., (2013) yang menunjukkan bahwa prevalensi skabies di suatu pondok pesantren di Sumatera Barat pada tahun 2013 mencapai 24,6%.
Pengetahuan mengenai skabies penting untuk diberikan kepada orang-orang yang tinggal di lingkungan yang padat penduduk seperti pondok pesantren. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai skabies di pondok pesantren. Penelitian Siregar et al., (2015) menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan santri mengenai skabies. Penelitian yang dilakukan oleh Aminah et al., (2015) menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kasus scabies. Pada peneitian tersebut didapat bahwa mereka yang memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai skabies akan memiliki peluang lebih rendah untuk terjangkit skabies.
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari bagian UKS di Pondok Tahfidz Mamba’ul Qur’an Kepahiang dan Pondok Pesantren Al Munawwaroh Kepahiang, pernah ada kasus penyakit gatal-gatal di kulit dengan keluhan rasa gatal-gatal pada malam hari. Kebanyakan santri tidak tahu penyebab dari gatal-gatal di kulit yang mereka rasakan. Pengetahuan yang kurang tentang penyakit inilah mengakibatkan santri pondok pesantren rentan terkena penyakit scabies. Disisi lain, belum pernah dilakukannya  sosialisasi  yang  berkaitan  dengan penyakit skabies di Pondok Pesantren Kabupaten Kepahiang. Untuk meminimalisir menularnya penyakit tersebut, maka perlu dilakukan sosislisasi bagi para santri tentang cara pencegahan penyakit scabies ini.  Penelitian yang dilakukan Sidiq (2018), sosialisasi dengan metode ceramah dapat meningkatan pengetahuan personal hygiene pada tahanan di rumah tahanan negara  klas  IIB  Wates  Kulon  Progo.
Sosialisasi dengan menggunakan metode ceramah perlu dibantu dengan modul, agar peserta dapat mempelajari kembali materi yang telah dibahas (Utomo et al., 2014). Penggunaan media berupa modul memberi kemudahan bagi santri  untuk disimpan dan dibaca berulang kali, sehingga santri dapat memahami isi pesan. Najuah et al., (2020) mengungkapkan bahwa modul cukup ideal untuk digunakan sebagai media pembelajaran mandiri. Hal tersebutlah yang melatarbelakangi kami untuk melakukan sosialisasi penyakit scabies bagi santri di kabupaten Kepahiang dengan menggunakan modul IPA.

2. Tujuan
Tujuan umum dalam penelitian ini  adalah adalah “Mengetahui peningkatan pemahaman santri Pondok Pesantran di Kabupaten Kepahiang tentang penyakit scabies setelah dilakukan sosialisasi melalui modul IPA”.

3. Sasaran
Sasaran dari Pengabdian ini adalah seluruh santri, tenaga kependidikan dan tenaga pendidik di di Pondok Tahfidz Mamba’ul Qur’an dan Pondok Pesantran Al Munawwaroh Kepahiang.
4. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan
4.1 Waktu dan Tempat
Kegiatan Sosialisasi penyakit Scabies dengan memanfaatkan modul IPA dilaksanakan pada tanggal 12-13 Desember 2021 di Pondok Tahfidz Mamba’ul Qur’an dan Pondok Pesantran Al Munawwaroh Kepahiang.

4.2 Kronologis Kegiatan
Kegiatan ini dimulai dengan menyusun proposal, lalu diajukan ke lembaga LPPM UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, kemudian proposal dinyatakan layak sehingga dapat dilanjutkan penelitian dengan ditandai oleh SK rektor UIN Fatmawati Sukarno yang berisikan nama-nama peserta peneliti dan judulnya. Peneliti mengajukan surat izin ke LPPM yang selanjutnya akan diteruskan ke lokasi penelitian, yaitu Pondok Tahfidz Mamba’ul Qur’an Kepahiang dan Pondok Pesantran Al Munawwaroh Kepahiang. 

4.3 Keluaran
Sesuai juknis dari Direktur jenderal Pendidikan Islam, keluaran utama penelitian ini meliputi laporan penelitian, laporan penggunaan keuangan, publikasi jurnal dan bukti pendukung.

4.4 Narasumber/Responden
        Santri dan santriwati Pondok Tahfidz Mamba’ul Qur’an Kepahiang dan Pondok Pesantran Al Munawwaroh Kepahiang.

4.5 Evaluasi Kegiatan
Kegiatan pengabdian merupakan kewajiban dosen karena termasuk unsur tridarma perguruan tinggi. Oleh karena itu seyogyanya kegiatan pengabdian lebih giat lagi dilakukan oleh dosen dalam rangka memahami problem masyarakat dan juga cara penyelesaiannya. Dana pengabdian harus ditingkatkan agar kegiatan pengabdian lebih dapat dimaksimalkan dan langsung dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
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5. Penutup

	Alhamdulillah kegiatan ini selesai dengan baik dan sukses sehingga kegiatan dapat dilaporkan secara akademik dan juga keuangan. Peneliti berharap yang akan datang dapat melaksanakan tugas seperti dengan lebih baik lagi sehingga dapat membawa ilmu pengetahuan tentang agama dan sosial yang bermanfaat bagi penenliti, masyarakat dan juga Institusi.


			Bengkulu,       Desember 2023
			Ketua Peneliti



			Elvida Sari Yunilarosi,M.Pd
			                                                NIDN. 2029069103
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